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Abstrak — Pademi covid-19 telah mengganggu proses
pembelajaran secara konvensional. Maka diperlukan solusi untuk
menjawab permasalahan tersebut. Pembelajaran secara daring
adalah salah satu alternatif yang dapat mengatasi masalah tersebut.
Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh analysis pengaruh
pelaksanaan pembelajaran daring materi biologi di SMA N 1
Kejobong Kabupaten Purbalingga sebagai upaya menekan
penyebaran covid-19. Subjek penelitian adalah siswa SMA N 1
Kejobong Kabupaten Purbalingga. Data dikumpulkan dengan
wawancara melalui zoom cloud meeting. Analisis data dilakukan
menggunakan teknik analisis interaktif Miles & Huberman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) pengaruh pembelajaran dari
siswa terletak pada fasilitas-fasilitas dasar yang dibutuhkan untuk
mengikuti pembelajaran daring; (2) pembelajaran daring memiliki
fleksibilitas dalam pelaksanaannya dan mampu mendorong
munculnya kemandirian belajar dan motivasi untuk lebih aktif
dalam belajar; dan (3) pembelajaran jarak jauh mendorong
munculnya perilaku social distancing dan meminimalisir munculnya
keramaian siswa schingga dianggap dapat mengurangi potensi
penyebaran Covid-19. Lemahnya pengawasan terhadap siswa,
kurang kuatnya sinyal di daerah pelosok, dan mahalnya biaya kuota
adalah  tantangan tersendiri dalam  pembelajaran  daring.
Meningkatkan kemandirian belajar, minat dan motivasi, keberanian
mengemukakan gagasan dan pertanyaan adalah keutungan lain dari
pembelajaran daring,
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PENDAHULUAN
Pada awal tahun 2020 ini

3

munculah laporan dari organisasi

(WHO) yang

menjelaskan bahwa Covid-19 sebagai

kesehatan dunia

wabah virus baru telah digolongkan

sebagai pandemi global (WHO, 2020).

Hal ini berawal dari laporan China yang
menyatakan ada sekitar 40 kasus
penyakit pneumonia parah di wilayah
Wuhan, provinsi Hubei, China yang
disebabkan oleh klaster awal pasar
basah makanan laut pada akhir bulan

Desember 2019 (Cucinotta & Vanelli,
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2020). Wabah Covid-19 ini telah
melanda 216 negara dengan kasus
terkonfirmasi 37,740,227 diantaranya
menyebabkan  kematian 1,081,408
dengan angka kasus sembuh sebanyak
28,346,455 jiwa yang mana Indonesia
menempati urutan ke-21 kasus positif
Covid-19, berdasarkan data per 12

Oktober 2020 (Worldometers, 2020).

Penyebaran virus corona awalnya
hanya menyerang sektor eckonomi,
tetapi kini mulai merambah dunia
pendidikan. Setelah adanya deklarasi
Covid-19 sebagai pandemi global,
sejumlah negara di dunia seperti
UE/EEA dan Inggris mulai menutup
akses pendidikan dengan menerapkan
pembatasan secara parsial (European
Centre for Disease Prevention and
Control, 2020). Beberapa peneliti
mengatakan jika penutupan akses
pendidikan yang berkepanjangan akan
memengaruhi  kesehatan fisik  dan
mental dari siswa (Basilaia & Kvavadze,
2020). Indonesia  sendiri  sudah
mengeluarkan aturan pelarangan untuk
berkerumun, pembatasan sosial (social
distancing), menjaga jarak fisik (physical
distancing), memakai masker, dan selalu
mencuci tangan. Melalui Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia juga telah mengeluarkan surat

edaran tentang pelarangan proses

belajar mengajar di sekolah maupun

perguruan  tinggi  yang  semula
pembelajaran  tatap muka diubah
menjadi pembelajaran daring
(Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia, 2020).

Pembelajaran  daring  dilakukan

sebagai  alternatif — proses  belajar
mengajar  selama pandemi dengan
menggunakan jaringan internet dengan
aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas,
serta kemampuan untuk memunculkan
berbagai jenis interaksi pembelajaran
(Setiawan et al., 2019). Pada tahapan
pelaksanaan jenis pembelajaran daring
meliputi knowledgebase, online
support, pelatihan asinkron, pelatihan
sinkron, dan pelatihan hybrid/blended.
(Jariyah & Tyastirin, 2020). Banyaknya
aplikasi yang digunakan mulai dari
aplikasi tatap muka seperti zoom,
google meet, dan platform media online
seperti google classroom, whatsapp
group, dsb (Suhada et al, 2020).
Beragam platform yang digunakan oleh
siswa menyebabkan dampak yang

signifikan selama memahami konsep

mateti.

Pembelajaran  daring  materi
biologi menjadi tantangan sendiri bagi
guru maupun siswa dalam hal strategi

dan media pembelajaran (Sari et al.,

68



Mentari, dkk. (2025)

EDUBIOPRENA : Jurn. limiah Pend. Biologi, Biologi, & Bioentrep. 1(2): 67-76

2020). Interaksi siswa dan guru juga
mengalami  hambatan, disisi lain
petlunya pemahaman konsep lebih
mendetail dalam hal fakta, konsep,
prinsip, teori, dan ada saatnya siswa
dituntut untuk melaksankan praktikum.
Materi biologi kaitannya erat dengan
lingkungan sekitar untuk menunjang
agar siswa dapaet belajar dengan
kehidupan nyata yang selama masa
Covid-19  ini  banyak mengalami
gangguan atau pengaruh yang signifikan.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh
pembelajaran  biologi selama masa

pandemi. Penelitian ini memiliki arah

sebagai evaluasi untuk melaksanakan

pembelajaran daring semester
berikutnya
MATERIAL DAN METODE

Penelitian yang dilakukan adalah
penelitian kualitatif deskriptif. Tujuan
penelitian ini adalah menggambarkan
dampak pembelajaran online yang
diselenggarakan di SMAN/SMAS di
Kabupaten Purbalingga sebagai upaya
dalam menekan mata rantai penyebaran
Covid-19 di lingkungan  sekolah.
Pembelajaran online yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah
pembelajaran  yang  menggunakan
media-media pembelajaran yang dapat

diakeses menggunakan layanan internet.

Metode penelitian yang dipakai dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatift ~ deskriptif =~ menggunakan
teknik pengumpulan data yaitu teknik
kuesioner dan wawancara. Terdapat 12
subjek yang telah memberikan respon
terhadap kuesioner yang diberikan dan
6 subjek terhadap wawancara yang
dilakukan. Analisis data penelitian
dilakukan menggunakan model analisis
Miles & Huberman yang terdiri dari tiga
tahapan, yaitu reduksi data, display data,
verifikasi

serta  penarikan  dan

kesimpulan (Sugiyono, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesesuaian Pembelajaran dengan
jadwal
Respon guru terkait kesesuaian

pelaksanaan ~ pembelajaran  daring

dengan jadwal disajikan pada Gambar 1.

[ BF]

@ Tidak
Gambar  01. Data  Kesesuaian
Pelaksanaan ~ Pembelajaran  dengan
Jadwal

Dari data yang tersaji pada
Gambar 01 tersebut dapat diketahui
bahwa pelaksanaan pembelajaran daring
telah dilaksanakan sesuai dengan jadwal
yang telah dikeluarkan yaitu sebesar

72%. Namun demikian, sebesar 28%
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mengakui bahwa

dilakukan di luar jadwal/tidak sesuai

pembelajaran

jadwal.

Pemahaman materi selama

pembelajaran daring
Gambar 02 menyajikan data

respon guru terkait dengan pemahaman
mereka terhadap materi yang diajarkan

selama daring.

@ Tidak bisa dipaham:

@ Cukup paham
@ 8isa dipahami
@ Sangat paham

Gambar 02. Pemahaman Materi selama
Daring

Berdasartkan Gambar 02, diketahui
bahwa siswa cukup paham terhadap
materi  yang  diberikan  selama
pembelajaran  daring yaitu sebesar
52,4%. Berikutnya, 23,2% mengakui
materi  cukup  bisa  memahami,
sedangkan24,4% mengatakan kurang
paham terhadap materi.

Media pembelajaran daring yang

digunakan
Berdasarkan  hasil  pertanyaan

tetbuka pada angket tentang media
pembelajaran daring yang digunakan
sclama masa pandemi Covid-19
didapatkan hasil bahwa media online
yang  digunakan
Schoology, (2) WhatsApp, (3) Zoom

diantaranya: (1)

meeting, dan (4) Google classroom.

@ Kurang bisa dipahami

Data tersebut menunjukkan bahwa
platform yang digunakan guru cukup

beragam, dimana ditemukan ada empat.

@ LaptopPC
@ Handpone

4

Gambar 03. Alat elektronik selama
Pembelajaran Daring

Dari Gambar 03 diketahui bahwa
alat elektronik yang digunakan siswa
selama pembelajaran daring paling
banyak adalah Handphone (sebesar
78%). Laptop/PC hanya digunakan
oleh 22% siswa.

Koneksi internet yang digunakan

Gambar 04 berikut menyajikan
respon siswa mengenai fasilitas koneksi
internet yang digunakan siswa selama

pembelajaran daring.

® Data

4

Gambar 04. Koneksi Internet yang
Digunakan
Gambar 04 menunjukkan bahwa

koneksi internet yang paling banyak
digunakan siswa dalam perkuliahan
daring adalah paket data sebesar 82.9%
dan wifi 17,1%
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Peningkatan dalam penggunaan
internet di Indonesia dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi (Rahadian, D.,2017). Pada
tahun 2018 ada 62,41% orang penduduk
Indonesia telah memiliki telepon seluler
dan 20,05 % rumah tangga telah
memiliki komputer dirumahnya. Data
ini relevan dengan hasil riset yang
memaparkan bahwa walaupun ada siswa
yang belum memiliki smartphone, akan
tetapi  hampir seluruh siswa telah
mempunyai smartphone. Penggunaan
smartphone  dan  laptop  dalam
pembelajaran daring dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik

(Anggrawan, A., 2019). Pangondian, R.
A., Santosa, P. 1., & Nugroho,

E. (2019) menyatakan banyak

kelebihan  penggunaan  teknologi

informasi dan komunikasi dalam

pelaksanaan ~ pembelajaran  daring
diantaranya adalah tidak terikat ruang
dan waktu. Penelitian telah banyak
dilakukan  yang meneliti  tentang
penggunaan gawai seperti smartphone
dan laptop dalam pembelajaran.
Kemampuan smartphone dan laptop
dalam mengakses internet membantu
siswa untuk mengikuti pembelajaran
(Gokfearslan,

Ha§laman, & fevik, 2016). Penggunaan

Mumcu,

daring

pembelajaran  daring menggunakan

zoom cloud meeting atau video
conference lainnya memiliki kelebihan
dapat berinteraksi langsung antara siswa
dan guru serta bahan ajar tetapi memiliki
kelemahan boros kuata dan kurang
efektif apabila lebih dari 20 siswa
(Naserly, M. K.,2020).

Lebih lanjut, pengaruh
pembelajaran daring adalah ketersediaan
internet.

layanan Sebagian  siswa

mengakses  internet  menggunakan
layanan selular, dan sebagian kecil
menggunakan layanan Wili. Ketika
kebijakan pembelajaran

SMAN/SMAS di
Mereka

daring
diterapkan  di
Kabupaten  Purbalingga.
mengalami kesulitan sinyal selular ketika
di daerah masing-masing, jikapun ada
sinyal yang didapatkan sangat lemah.
Hal ini menjadi tantangan tersendiri
guru dalam penerapan pembelajaran
daring untuk materi biologi. Materi
biologi memerlukan media yang cukup
inovatif selama masa pandmei ini yang
menyebabkan siswa dituntut untuk
mencari materi sendiri di internet baik
itu dalam bentuk video atau animasi
yang memudahkan siswa. Pembelajaran
daring memiliki kelemahan ketika
layanan internet lemah, dan intruksi
guru yang kurang dipahami oleh siswa
(Astuti, P., & Febrian, F.2019).

Penangkapan siswa terhadap materi
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biologi mengalami kendala jika layanan
internet terganggu baik dalam materi
pemahaman konsep yang harus benar-
benar duperhatikan selama

pembelajaran.

Pengaruh lain yang dihadapi
adalah kendala dalam pembiayaan
pembelajaran daring. Guru
mengungkapkan bahwa untuk
mengikuti pembelajaran daring, siswa
harus mengeluarkan biaya cukup mahal
untuk membeli kuota data internet.
daring

Penggunaan  pembelajaran

menggunakan konferensi video
membutuhkan biaya yang cukup mahal

(Nasetly, M. K., 2020).

Walaupun penggunaan gawai
dapat mendukung pembelajaran daring,
tetapi ada dampak negatif yang perlu
mendapat perhatian dan diantisipasi
yaitu  penggunaan  gawai  yang

berlebihan.

Mereka mengakui bahwa selain
untuk  pembelajaran,  siswa  juga
menggunakan gawai untuk media sosial
dan menonton youtube. Media sosial
telah memasuki ranah kehidupan
golongan dewasa awal (Lau, 2017).
Siswa mengakses media sosial dalam
rangka ckspresi diri, membangun
jejaring pertemanan dan opini (Kim,
& Oh, 2010).

Wang, Sangat

disayangkan, banyak orang kecanduang
gawai akibat menggunakannya secara
berlebihan. Perlu dikhawatirkan
masuknya informasi yang menyesatkan
dan tidak perhatian selama belajar akibat
bermain media sosial (Siddiqui & Singh,
20106). Selain itu, peserta didik yang
kecanduan gawai memiliki masalah
akademik dan social. Peserta didik yang
memiliki kecanduan gadget memiliki

masalah emosional dan perilaku (Asif,

A. R., & Rahmadi, F. A., 2017).

SIMPULAN DAN SARAN
Dalam rangka memutus mata
rantai  penyebaran  di

SMAN/SMAS  di

lingkungan
sekolah, maka
Kabupaten Purbalingga melaksanakan
pembelajaran  daring sebagai  solusi
pelaksanaan ~ pembelajaran.  Hasil
penelitian menunjukkan adanya dampak
positif ataupun negatif bagi guru dan
siswa dalam hal sarana dan prasarana
untuk  melaksanakan  pembelajaran
daring. Pembelajaran daring efektif
untuk mengatasi pembelajaran yang
memungkinan ~ guru  dan  siswa
berinteraksi dalam kelas virual yang
dapat diakses dimana saja dan kapan
saja. Pembelajaran daring memberikan
dampak terhadap siswa untuk belajar

mandiri dan motivasinya meningkat.

Namun, ada dampak negatif yaitu
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kelemahan pembelajaran daring siswa
tidak terawasi dengan baik selama
proses pembelajaran. Lemah sinyal
internet dan mahalnya biaya kuota
tersendiri

menjadi tantangan

pembelajaran  daring. Akan  tetapi
pembelajaran  daring dapat menckan

penyebaran Covid-19 di sekolah.

Kondisi pandemi COVID-19

menyebabkan perubahan  signifikan
dalam dunia pendidikan, dimana proses
pembelajaran harus dilaksanakan secara
daring. Kondisi seperti ini hampir
belum pernah terjadi sebelumnya. Oleh
karena  itu, penelitian = mengenai
pengaruh proses pembelajaran daring
perlu dilakukan agar terus mengalami
peningkatan  dalam  pelaksanannya
karena sejauh ini masih banyak proses

pembelajaran daring yang mengalami

banyak kendala.
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